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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui hubungan pembelajaran biologi dalam 

jaringan, gaya belajar dan keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan  

Ilir Barat I Palembang. Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan tiga variabel. Variabel 

kriterium adalah keterampilan metakognitif. Variabel prediktor adalah pembelajaran biologi dalam 

jaringan dan gaya belajar. Sampel penelitian dipilih secara acak terhadap empat belas kelas XI IPA 

dan didapatkan empat kelas XI IPA. Teknik pengambilan data menggunakan instrumen soal dan 

angket yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Pengambilan data dilakukan melalui google 

form. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif, analisis korelasi dan analisis regresi 

berganda. Hasil menunjukkan bahwa antara pembelajaran dalam jaringan dan keterampilan 

metakognitif memiliki hubungan yang rendah (r = 0,236) dengan pengaruh sebesar 5,49%, gaya 

belajar dan keterampilan metakognitif memiliki hubungan yang sangat rendah (r = 0,191) dengan 

pengaruh sebesar 0,74%. Selanjutnya secara simultan variabel pembelajaran dalam jaringan dan 

gaya belajar dengan keterampilan metakognitif memiliki hubungan yang rendah (r=0,250) dengan 

pengaruh sebesar 6,23%. Sumbangan efektif pembelajaran dalam jaringan dan keterampilan 

metakognitif sebesar 5.49% serta gaya belajar dan keterampilan metakognitif sebesar 0,74% 

sehingga sumbangan efektif totalnya adalah 6,23%. Sumbangan reflektif pembelajaran dalam 

jaringan dan keterampilan metakognitif sebesar 88,1% dan sumbangan reflektif gaya belajar dan 

keterampilan metakognitif sebesar 11,9%. Persamaan regresi penelitian ini adalah Y = 23,865 + 

0,380X1 + 0,181X2. 

Kata-kata kunci: Pembelajaran Dalam Jaringan, Gaya Belajar, Keterampilan Metakognitif, SMA 
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ABSTRACT 

 

This study has objectives to know the relationship between online learning biology, learning style, 

and metacognitive skills in Senior High School students of grade XI in Subdistrict of Ilir Barat 1 

Palembang. This study is correlational research with three variables. Criteria variable consists of 

online learning Biology and learning style and the prediktor variables is metacognitive skills. The 

research sample was randomly selected against fourteen class XI IPA and four class XI IPA. Data 

collection techniques using instruments tes and questionnaires that have been tesed validity and 

reliability. Data retrieval is done through google form. Data analysis techniques are descriptively, 

correlation and multiple regression analysis. The results showed that between online learning and 

metacognitive skills had a low relationship (r = 0.236) with an influence of 5.49%, learning style 

and metacognitive skills had a very low relationship (r = 0.191) with an influence of 0.74%. 

Furthermore, simultaneously the variables of learning in the network and the learning style of 

metacognitive skills had a low relationship (r=0.250) with an influence of 6.23%. Effective 

contribution of online learning and metacognitive skills by 5.49% as well as learning style and 

metacognitive skills by 0.74% so that the total effective contribution is 6.23%. Reflective 

contribution of online learning and metacognitive skills by 88.1% and reflective contribution of 

learning style and metacognitive skills by 11.9%. The regression equation of this study is Y = 

23.865 + 0.380X1 + 0.181X2. 

Keywords: Online Learning Biology, Learning Style, Metacognitive Skills, Senior High School 

Students of Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan di abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki berbagai 

kompetensi yang dikenal dengan “The 4Cs” communication, collaboration, 

critical thinking dan creativity, selain 4c tersebut juga terdapat empat pilar 

pendidikan di abad ke-21 ini yaitu learning to know, leraning to do, learning to be 

dan learning to live together (Zubaidah, 2016). Empat pilar pendidikan di abad ke- 

21 ini memunculkan kompetensi dalam kegiatan pembelajaran seperti 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi, 

inovasi dan kreasi, literasi informasi, media dan teknologi, sosial dan lintas 

budaya, keterampilan berpikir logis dan keterampilan metakognitif (Zubaidah, 

2016). 

Keterampilan metakognitif adalah keterampilan pada saat peserta didik 

mengetahui cara belajar yang sesuai dengan dirinya dan berkaitan dengan 

keterampilan memprediksi, merencanakan, memonitor dan mengevaluasi 

(Desoete, 2009). Pentingnya keterampilan metakognitif ini dicantumkan dalam 

Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 dan Nomor 20 Tahun 2016 yang menuntut 

proses pembelajaran pada tingkat SMA/MA harus mencapai tingkatan 

keterampilan metakognitif (Depdiknas, 2018; Kemendikbud, 2016). Peserta didik 

dengan keterampilan metakogntif yang baik akan lebih mampu memecahkan 

masalah, membuat keputusan dan berpikir kritis serta lebih mampu mengatasi 

kesulitan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan tujuan pembelajaran akan 

tercapai (Dawson 2008; Coutinho, 2007). 

Kenyataannya upaya mengevaluasi hasil belajar kurang memperhatikan 

proses kognitifnya, khususnya pengetahuan dan keterampilan metakognitif 

akibatnya upaya untuk memperkenalkan metakognitif dalam proses 

menyelesaikan masalah kepada peserta didik masih sangat kurang (Ningsih & 

Anwar, 2017). Tingkat penguasaan keterampilan metakognitif peserta didik SMA 
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di Kota Palembang masih berada pada kategori sangat rendah (Madang, dkk., 

2020). Penelitian korelasional sebelumnya telah dilakukan oleh Tibrani, dkk., 

(2019) ; Kristiani (2015) bahwa sumbangan keterampilan metakognitif dan 

psikomotorik terhadap sikap mahasiswa sebesar 36,7% dan terdapat hubungan 

yang positif antara keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif.. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Anggrawan (2019) bahwa hasil gaya belajar 

auditori dan visual pada pembelajaran dalam jaringan memiliki nilai rata-rata hasil 

belajar yang lebih baik daripada saat pembelajaran tatap muka. Berdasakan 

penelitian sebelumnya keterampilan metakognitif dipengaruhi oleh berbagai 

macam variabel salah satunya yaitu gaya belajar. 

Gaya belajar sangat memengaruhi proses belajar peserta didik untuk 

mereka memahami gaya belajarnya masing-masing agar lebih mudah dan cepat 

dalam menerima informasi ataupun pengetahuan baru (Gilakjani, 2011). 

Kombinasi dari bagaimana peserta didik dapat menyerap, mengatur serta 

mengolah informasi ini akan memudahkan tugas belajarnya menjadi lebih mudah 

ketika peserta didik menemukan gaya belajar yang cocok (Nurlia, dkk., 2017). 

Penelitian sebelumnya telah menggunakan instrumen gaya belajar visual, auditori 

dan kinestetik. Penelitian yang menghubungkan keterampilan metakognitif  

dengan gaya belajar oleh David Kolb belum pernah dilakukan maka dalam 

penelitian ini menggunakan Kolb Learning Style Inventory. Gaya belajar Kolb ini 

melibatkan pengalaman baru peserta didik, mengembangkan observasi, 

menciptakan konsep dan menggunakan teori untuk memecahkan masalah (Kolb, 

1984). Adanya perbedaan gaya belajar dalam proses pembelajaran ini 

mengindikasikan bahwa setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda juga. 

Proses pembelajaran yang dilakukan sekarang sedikit berbeda dari biasanya 

karena pembelajaran sekarang dilakukan secara dalam jaringan. 

Pembelajaran yang dilakukan peserta didik sekarang menuntut lembaga 

pendidikan melakukan inovasi proses pembelajaran dengan melibatkan unsur 

teknologi informasi di dalamnya atau yang biasa dikenal dengan pembelajaran 

dalam jaringan (Jamaluddin, dkk., 2020). Aktivitas belajar pembelajaran dalam 

jaringan yang dijumpai sekarang bisa diperoleh dengan cara pembelajaran mandiri 
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melalui dokumen dalam jaringan, database, latihan dan tugas dalam jaringan, 

pencarian materi individu atau secara dalam jaringan dengan peserta didik lain, 

konferensi video dan diskusi interaktif yang membuat peserta didik bisa mengatur 

lokasi, kapan belajar dan kecepatan belajar yang tidak dijumpai pada metode 

pembelajaran tradisional tatap muka (Anggrawan, 2019). Karena jelas ada 

perbedaan pembelajaran tatap muka dan dalam jaringan inilah yang menyebabkan 

peneliti ingin mengetahui bagaimana keterampilan metakognitif peserta didik 

melalui gaya belajarnya saat proses pembelajaran dalam jaringan ini. 

Salah satu mata pelajaran yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan keterampilan metakognitif pada saat pembelajaran dalam jaringan 

adalah Biologi (Fitriyani, dkk., 2015). Menurut Cimer (2012) bahwa  

Pembelajaran Biologi terdapat banyak topik yang sangat sulit salah satunya 

mengenai proses fisiologi karena banyak konsep dan topik yang sulit dipahami 

oleh peserta didik. Pembelajaran Biologi seharusnya dapat memberdayakan dan 

mengembangkan keterampilan metakognitif karena dapat memberikan 

kesempatan peserta didik untuk memikirkan, merencanakan, mengontrol atau 

merefleksi kembali segala aktivitas proses berpikir mereka dalam Pembelajaran 

Biologi untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga pemahaman dan ingatan 

peserta didik akan bertahan lama (Livingston, 1997). 

Penyebab rendahnya keterampilan metakognitif peserta didik pada bidang 

Biologi adalah kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

cenderung masih menghafal materi pembelajaran tanpa memahami materi yang 

diajarkan. Akibatnya ketika diberi soal yang memacu untuk proses berpikir dalam 

mencari solusi pemecahan masalah cenderung kurang bisa memberikan  

penjelasan yang baik karena tidak dibiasakan untuk mengembangkan potensi 

berpikir tingkat tingginya (Fauziyah, dkk., 2013). Oleh karena itu pembelajaran di 

sekolah perlu memberdayakan keterampilan metakognitif sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

Mempertimbangkan adanya keharusan peserta didik menguasai 

keterampilan metakognitif sebagai tuntutan Kurikulum 2013 dan masih lemahnya 

keterampilan metakognitif ditingkat SMA/MA di Kota Palembang untuk itu 
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diperlukan upaya menelusuri sejauh mana adanya pengaruh lain dalam 

meningkatkan keterampilan metakognitif bagi peserta didik SMA di Kota 

Palembang tersebut. Dengan demikian diperlukan penelitian tentang keterampilan 

metakognif SMA di kota palembang dengan melihat aspek pembelajaran dalam 

jaringan dan gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk mendeskripsikan 

keterampilan metakognitif yang didukung oleh faktor pembelajaran dalam 

jaringan dan gaya belajar peserta didik maka dipilih SMA yang berada di 

Kecamatan Ilir Barat I Palembang. 

Pemilihan ini didasari bahwa di kecamatan ini lebih banyak SMA negeri 

yang mengimplemnetasi kurikulum 2013 dan yang berakreditasi A. Khususnya 

SMA dengan akreditasi A di Kecamatan Ilir Barat I Palembang karena merupakan 

SMA yang paling banyak mengimplementasikan Kurikulum 2013 yang berarti 

pembelajaran di SMA ini sudah harus menerapkan keterampilan metakognitif 

(Disdikpora, 2020). Selain itu SMA yang telah ter-akreditasi A dianggap telah 

mempunyai fasilitas, peserta didik dan prasarana yang lebih memadai (Depdiknas, 

2018). Berdasarkan data yang diperoleh mengenai Sekolah Menengah Atas di 

Kecamatan Ilir Barat I terdapat empat SMA Negeri ter-akreditasi A yitu SMAN 1, 

SMAN 2, SMAN 10 dan SMAN 11 dan juga telah menerapkan kurikulum 2013 

(Disdikpora,2020). Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui pemahaman 

hubungan keterampilan metakognitif dilihat dari gaya belajar disaat pembelajaran 

dalam jaringan bidang Biologi di SMA Negeri ter-akreditasi A di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang. 

Penelitian tentang hubungan keterampilan metakognitif dengan 

memberdayakan hasil belajar, capaian akademik, pembelajaran saintifik, gaya 

belajar VAK, psikomotorik, sikap mahasiswa telah dilakukan. Belum ada 

penelitian yang mengungkap hubungan antara pembelajaran biologi dalam 

jaringan dan gaya belajar kolb dengan keterampilan metakognitif. Penting 

dilakukan penelitian hubungan antara pembelajaran biologi dalam jaringan dan 

gaya belajar dengan keterampilan metakognitif. Penelitian ini mengungkap 

keterandalan dari variabel prediktor pembelajaran biologi dalam jaringan dan gaya 

belajar dengan variabel kriterium keterampilan metakognitif. Penelitian ini 
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penting untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel prediktor dengan 

variabel kriterium. Maka dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pembelajaran Biologi dalam Jaringan dan Gaya Belajar dengan Keterampilan 

Metakognitif Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Ilir Barat I 

Palembang”. 

 
1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan antara pembelajaran dalam jaringan dan 

keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan 

Ilir Barat I Palembang? 

2. Bagaimana hubungan antara gaya belajar dan keterampilan 

metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan Ilir Barat I 

Palembang? 

3. Bagaimana hubungan diantara pembelajaran dalam jaringan dan gaya 

belajar dengan keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA 

di Kecamatan Ilir Barat I Palembang? 

 
1.3 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahan 

sebagai berikut : 

1 Subjek penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Berakreditasi A 

Kecamatan Ilir Barat I Palembang. 

2 Materi dalam penelitian ini yaitu materi fisiologi kelas XI kompetensi 

dasar 3.1 – kompetensi dasar 3.7. 

3 Penelitian pada gaya belajar ini menggunakan instrumen Kolb LSI 

(Learning Style Inventory). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diketahui tujuan dari peneliti 

ialah: 
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1. Untuk mengetahui hubungan antara pembelajaran dalam jaringan dan 

keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan 

Ilir Barat I Palembang. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar dan keterampilan 

metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan Ilir Barat I 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui hubungan diantara pembelajaran dalam jaringan  

dan gaya belajar dengan keterampilan metakognitif peserta didik kelas 

XI SMA di Kecamatan Ilir Barat I Palembang. 

 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1 Peserta didik: Mendapatkan pengalaman baru dalam mengetahui gaya 

belajar peserta didik pada saat pembelajaran dalam jaringan dan melihat 

keterampilan metakognitif peserta didik. 

2 Pendidik: Diharapkan dapat dijadikan informasi dengan menggunakan  

soal keterampilan metakognitif dan dapat digunakan sebagai bahan untuk 

refleksi terhadap proses pembelajaran. 

3 Peneliti: Mengetahui hubungan pembelajaran dalam jaringan dan gaya 

belajar dengan keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA 

Negeri di Kecamatan Ilir Barat I Palembang. 

 

 
1.6 Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga hipotesis yang dibagi menjadi hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) ketiga hipotesis penelitian diuraikan sebagai 

berikut: 
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H.1.a: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran Biologi 

dalam jaringan dan keterampilan metakognitif pada peserta didik SMA Kelas XI 

di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

H.1. o: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran 

Biologi dalam jaringan dan keterampilan metakognitif pada peserta didik SMA 

Kelas XI di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

H.2. a: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar dengan 

keterampilan metakognitif pada peserta didik SMA Kelas XI di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang. 

H.2. o: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar dengan 

keterampilan metakognitif pada peserta didik SMA Kelas XI di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang. 

H.3. a: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran Biologi 

dalam jaringan dan gaya belajar dengan keterampilan metakognitif pada peserta 

didik SMA Kelas XI di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

 
H.3. o: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran 

Biologi dalam jaringan dan gaya belajar dengan keterampilan metakognitif pada 

peserta didik SMA Kelas XI di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 
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